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ABSTRAK

Teh merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam
kegiatan perekonomian di Indonesia. Teh juga salah satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup
penting sebagai penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Peningkatan kuantitas dan kualitas
teh diperlukan unutk menjaga kestabilan kebutuhan akan teh serta aspek manfaat dalam
mengkonsumsi teh karena adanya kandungan antioksidan yang tinggi. Pendekatan hormonal melalui
pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) bisa menjadi salah satu alternatif rekayasa budidaya tanaman
teh.Aplikasinya dilakukan seperti halnya pemupukan daun yang disemprotkan pada tanaman teh
menghasilkan setelah pemetikan dilakukan. Sitokinin akan lebih cenderung menginisiasi tunas teh
lebih banyak serta membantu perkembangan cabang lateral sehingga bidang petik menjadi lebih
luas . Giberelin berperan dalam menekan dormansi pucuk burung pada teh karena jumlah pucuk
burung yang tinggi dapat menurunkan kualaitas teh. Aplikasinya di lapangan akan sangat
bergantung pada tahapan pertumbuhan mana yang diharapkan akan meningkat. Penggunaan zat
pengatur tumbuh diharapkan lebih bijak, digunakan dalam konsentrasi yang sangat kecil saja (dalam
bentuk ppm) dan interval waktu yang disesuaikan dengan pertumbuhan tanaman sehingga luaran
yang diharapkan akan tercapai.

Kata Kunci : sitokinin, giberelin, antioksidan
ABSTRACT

Tea is one of the plantation commodities that has an important role in economic activities in
Indonesia as a foreign exchange earner in addition to oil and gas. Increasing the quantity and quality
of tea is needed to maintain the stability of the need for tea as well as aspects of the benefits of
consuming tea because of the high antioxidant content. The hormonal approach through the
provision of growth regulators (PGR) can be an alternative to engineering tea plant cultivation. Its
application is carried out as well as leaf fertilization that is sprayed on tea plants to produce after
picking is done. Cytokinins will be more likely to initiate more tea shoots and help the development of
lateral branches so that the picking field becomes wider. Gibberellins play a role in suppressing bird
shoot dormancy in tea because a high number of bird shoots can reduce tea quality. Its application in
the field will largely depend on which stage of growth is expected to increase. The use of growth
regulators is expected to be wiser, used in very small concentrations (in the form of ppm) and time
intervals adjusted to plant growth so that the expected output will be achieved.
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Jawa Barat tahun 2019 sebanyak 97.756 ton

mengalami kenaikan 5,16% dari tahun 2018
PENDAHULUAN yang menghasilkan 92.962 ton (Open Data
Jabar, 2020). Salah satu sub sektor yang
cukup besar potensinya adalah sub sektor
perkebunan. Kontribusi sub sektor perkebunan
dalam PDB yaitu sekitar 3,27 persen terhadap
total PDB dan 25,71 persen terhadap sektor
Pertanian, Kehutanan, dan perikanan atau
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Perkebunan Rakyat menghasilkan 45%
produksi teh dan menyumbang produksi paling
tinggi di tahun 2019, disusul Perkebunan
Besar Swasta 29% dan Perkebunan Besar
Negara 26%. Produksi perkebunan teh di
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merupakan urutan pertama di sektor tersebut.
Sub sektor ini merupakan penyedia bahan
baku untuk sektor industri, penyerap tenaga
kerja, dan penghasil devisa.(Badan Pusat
Statistik (BPS), 2019). Teh merupakan salah
satu komoditi hasil perkebunan yang
mempunyai peran cukup penting dalam
kegiatan perekonomian di Indonesia. Teh juga
salah satu komoditas ekspor Indonesia yang
cukup penting sebagai penghasil devisa
negara selain minyak dan gas. Sebagai bahan
minuman,

teh memiliki nilai lebih dibandingkan dengan
minuman lainnya, mengingat teh kaya akan
mineral dan vitamin yang diperlukan oleh
tubuh. Berbagai manfaat teh untuk kesehatan
juga telah diakui oleh para pakar gizi.(Badan
Pusat Statistik (BPS), 2019)

Sitokinin adalah hormon esensial untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
merupakan Kkelas turunan purin berperan
dalam perkembangan akar dan tunas
meristem, percabangan lateral, sintesis klorofil,
penuaan daun, perbungaan, toleransi terhadap
cekaman,  transduksi nutrisi ~ tanaman,
menstimulasi sintesis protein dan siklus sel,
meningkatkan kematangan kloroplas dan
menunda penuaan daun (Kiba, Kudo, Kojima,
& Sakakibara, 2011) (Hwang |, Sheen J,
2012) serta inisiasi tunas (George, et al.,
2008) Efek stimulasi dari sitokinin dalam tunas
lateral dan induksi tunas adventif dan
perkembangannya digunakan dalam
perbanyakan tanaman secara in vitro maupun
in vivo dalam rangka mendapatkan tanaman
yang bercabang dengan baik (Wroblewska,
2013)

Aplikasi giberelin (GA) di lapangan
dirasakan perlu dengan pertimbangan salah
satunya untuk menekan dormansi pucuk pada
tanaman teh. Tunas dorman dapat diinduksi
untuk berkecambah lagi dengan aplikasi
sitokinin dan giberelin. Sitokinin disintesis
dalam ujung akar tetapi dalam kondisi dingin
meristem akar sangat tidak aktif dan akar tidak
mensintesis sitokinin yang diperlukan dalam
jumlah yang cukup agar tunas aktif. Hal
tersebut menjadi salah satu alasan mengapa
tunas tetap tidak aktif. Segera setelah sitokinin
diberikan kepada tunas yang dorman, aktivitas
mitosis dimulai dan tunas mulai tumbuh.
Sitokinin juga menetralkan efek penghambatan
ABA dari tingkat aktivitas metabolisme dan
meningkatkan aktivitas pertumbuhan
(Hilhorst, et al, 2010) Penggunaan ZPT di
tanaman pekebunan pada tanaman belum
menghasilkan (TBM) maupun di tanaman
menghasilkan  (TM), merupakan upaya
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rekayasa fisiologis budidaya tanaman,
khususnya tanaman teh sebagai tanaman
tahunan untuk meningkatkan pertumbuhan
serta hasil. Pengaruh ZPT ini tidak hanya pada
komponen pertumbuhan dan hasil tetapi
terhadap kadar katekin (metabolit sekunder)
sebagai zat penentu kualitas teh.

PEMBAHASAN

Tanaman tahunan umumnya mengalami
gejala menurunnya laju tumbuh seiring
bertambahnya umur tanaman. Terdapat cara
manipulasi untuk "memudakan” kembali
tanaman yang mengalami kemunduran
demikian. Semua perlakuan tersebut bertumpu
pada penciptaan kembali tunas atau daun
muda, misalnya pemangkasan dan melalui
penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT)
(Akyas, 2010) Mekanisme respons tanaman
yang dipangkas adalah penting untuk
pemulihan dan keberlanjutan sistem
pertumbuhan tanaman, khususnya tanaman
tahunan.

Tumbuhnya  tunas  —tunas baru
menandai pertumbuhan kembali organ daun
sebagai alat fotosintesis pada tanaman teh.
Kecepatan pertumbuhan tunas akan sangat
dipengaruhi oleh kondisi kesehatan tanaman,
iklim, serta dapat dipacu dengan
menggunakan penambahan hormon eksogen
dari luar (Akyas, 2010). Penggunaan zat
pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang
tepat akan menaikkan hasil, sedangkan pada
konsentrasi yang tinggi dapat menghambat
pertumbuhan, meracuni bahkan mematikan
tanaman. Keberhasilan aplikasi zat pengatur
tumbuh ditentukan oleh beberapa faktor,
diantaranya  adalah konsentrasi  yang
digunakan harus tepat, metode pemberian
pada tanaman, waktu pemberian yang tepat,
dan kombinasi ZPT yang digunakan (Yanase,
1988). Zat pengatur tumbuh sintetis ketika
diterapkan secara eksogen pada tanaman,
mempengaruhi berbagai aspek perkembangan
tanaman dan biosintesis komponen penting
(Kewalanand & Pandy, 1998)

Sitokinin  juga membantu diferensiasi
berkas pengangkut antara tunas lateral dan
batang utama menyebabkan terjadi aliran
nutrien dan metabolit sehingga tunas lateral
akan tumbuh memecahkan dormansi tunas
(Muller, D. and Leyser, 2011)

Pemberian  sitokinin  mempengaruhi
pergerakan nutrisi menuju daun dari bagian
lain dari tanaman. fenomena ini dikenal
sebagai sitokinin menginduksi mobilisasi nutrisi
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(cytokonin- induced nutrient mobilization)
(Sesay, 1995). Fotosintesis yang meningkat
pada daun pemeliharaan yang telah terbentuk
menyebabkan fotosintat yang dihasilkan akan
banyak dialirkan untuk pertumbuhan pucuk.
Benzil Amino Purin (BAP) adalah sitokinin
yang sering digunakan karena paling efektif
untuk merangsang pembentukan tunas, lebih
stabil dan tahan terhadap oksidasi serta paling
murah diantara sitokinin lainnya (Bhojwani &
Razdan, 1996)

Hasil penelitian (Siswiarti, 2002) bahwa
pemberian BA 60 ppm pada tanaman teh
menghasilkkan klon TRI 2025 dapat
meningkatan pertumbuhan tunas utama dan
samping, jumlah tunas muncul, meningkatkan
luas daun, jumlah klorofii daun serta
meningkatkan produksi pucuk per petikan.

Zat pengatur tumbuh Ilainnya yang
digunakan adalah Giberelin (GA). Gibberelin
merupakan zat pengatur tumbuh yang
mengatur banyak aspek pertumbuhan dan
perkembangan tanaman( Yamaguchi,
2008)(Olszewski, Sun, & Gubler, 2002)
Aplikasi GA pada Jatropha curcas dapat
menstimulasi  perkembangan tunas aksilar
(Wu et al, 2015) (Chen et al., 2014).
Gibberelin terlibat dalam regulasi mineral
(Reguera et al., 2013) (Kiba et al.,, 2011)
dalam tanaman antara akar, pucuk serta
berperan dalam alokasi fotosintat (Brenner,
1987).

Giberelin tidak hanya memacu
pemanjangan batang saja, tetapi juga
pertumbuhan  seluruh  bagian tanaman,
termasuk daun dan akar. Bila GA diaplikasikan
di tempat yang dapat mengangkut ke tajuk,
peningkatan pembelahan sel dan pertumbuhan
sel tampak mengarah kepada pemanjangan
batang dan (pada beberapa spesies)
perkembangan daunnya berlangsung lebih
cepat, sehingga dapat memacu laju
fotosintesis tanaman yang pada akhirnya
menghasilkan peningkatan keseluruhan
pertumbuhan, termasuk akar (Salisbury, 1995)

Aplikasi GA dan sitokinin  yang
disemprotkan pada pohon akan menyebabkan
pecah tunas dan menurut Schaefer dan
Schwarz (1986) dalam (Loescher, McCamant,
& Keller, 2019) bahwa alfa amilase, enzim
yang sering distimulasi oleh giberelin, biasanya
berhubungan dengan pemecahan pati yang
cepat pada banyak spesies tanaman, tetapi
terbatas dalam tanaman keras (tanaman
berkayu). Giberelin juga muncul untuk
meningkatkan aktivitas a—amilase yang dapat
diekstraksi. Cadangan pati akar tampaknya
memainkan peran penting dan spesifik dalam
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memasok substrat untuk respirasi dan
pertumbuhan tunas, terutama pada spesies
berkayu yang berbunga dan mulai berkembang
sebelum perkembangan kanopi.

Pemberian ZPT sitokinin dan GA  dapat
berpengaruh positif terhadap kualitas teh
dalam hal ini katekin. Menurut (Han, Li, Yan,
Zhang, & Jalal Ahammed, 2018) bahwa
konsentrasi metabolit sekunder katekin dan
methylxanthine merupakan senyawa utama
penentu kualitas fungsional teh, menurun 50%
lebih rendah selama musim hujan sedangkan
total aktivitas konsentrasi antioksidan dan
fenolik meningkat.

Berikut mekanisme kerja sitokinin dalam
menumbuhkan tunas

Decapitation

Transduction of light signal Light perception
to node ¢ by bud

| = [i=ton.

AA

Othertargets

Cell division and
expansion

\ Sugar sink strength
—l“s’[-'s'ig}a'(*

NODE BUD

Sumber :(Roman,H., et al., 2016)

Dalam hal kaitannya dengan pemyerapan
hara, sitokinin turut berperan serta. sitokinin
juga terlibat dalam pensinyalan N. Sitokinin
dianggap mengkomunikasikan  perubahan
status N mineral rizosfer ke pucuk, yang
memungkinkan respons pertumbuhan
digabungkan secara langsung dengan status
N tanah. Sedikit yang diketahui tentang
pensinyalan tunas-ke-akar yang dimediasi
oleh sitokinin, meskipun ada beberapa bukti
bahwa transportasi sitokinin secara basipetal
mempengaruhi  akuisisi N oleh akar.
Penerapan sitokinin eksogen pada tanaman
yang kekurangan N untuk sementara
mengurangi gejala defisiensi (Horgan dan
Wareing 1980) dan meningkatkan serapan N
(Simpson et al. 1982, Trekova dan Kaminek
1999) serta ekspresi transporter nitrat afinitas
tinggi di akar (Collier dkk. 2003)
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dikutip(Geller, Kopriva, & Rennenberg, 2004)
menunjukkan bahwa akumulasi sukrosa di
akar merangsang pengangkutan sitokinin di
xilem, dan mendalilkan bahwa sukrosa
bertindak sebagai substrat untuk metabolisme
dan sebagai molekul pengatur dengan fungsi
seperti hormon di akar. Emery dan Atkins
(2002) dalam (GeRler et al., 2004)
berhipotesis bahwa sitokinin, yang diangkut
dari akar ke pucuk di xilem dan dari pucuk ke
akar di floem bertindak sebagai i sinyal kimia
yang mengkoordinasikan perubahan fisiologis
pada tunas dan akar. Kumpulan sitokinin yang
diperluas atau diaktifkan di akar bertindak
dengan cara yang mirip dengan kumpulan
sitokinin di daun, meningkatkan gen pengatur
respons yang terlibat dalam transduksi sinyal
N dan meningkatkan ekspresi enzim yang
terlibat dalam metabolisme N (Samuelson dkk.
1995, Takei dkk.2001). Trékova dan Kaminek
(1999) mengamati bahwa penyemprotan tunas
tanaman gandum yang kekurangan N dengan
sitokinin  (N6-(metahidroksibenzil) adenosin)
meningkatkan serapan bersih nitrat hingga
70%(Geller et al., 2004).
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dengan asam amino pada akar. Gambar 2b.
Model pengaturan serapan nitrat pada
seluurh bagian pohon. Garis lurus tebal
menunjukkan fluks nitrogen (N); garis lurus
tipis menunjukkan pensinyalan oleh senyawa
N; garis putus-putus tebal menunjukkan
siklus sitokinin; dan garis putus-putus tipis
menunjukkan pensinyalan oleh sitokinin. (1)
Induksi transporter nitrat pada tingkat
transkripsi oleh nitrat; (2) stimulasi biosintesis
dan ekspor sitokinin oleh produk asimilasi;
(3)Penurunan aktivitas regulasi serapan nitrat
oleh senyawa amino pada tingkat transkripsi
atau pasca-transkripsi atau pada keduanya;
dan (4) Peningkatan regulasi serapan nitrat
pada tingkat transkripsi. Simbol: + = induksi;
dan — = represi. Singkatan: GIn = glutamin
((Geller et al., 2004)

KESIMPULAN

Penggunaan zat pengatur tumbuh
(ZPT) di tanaman perkebunan berpotensi
untuk meningkatkan pertumbuhan, hasil dan
kualitas teh. Dalam penyerapan hara
pemberian sitokinin eksogen dapat
meningkatkan serapan hara N . Pemberian GA
berperan  dalam regulasi mineral dalam
tanaman antara akar, pucuk serta
perkembangan daunnya berlangsung lebih
cepat, sehingga dapat memacu laju
fotosintesis tanaman yang pada akhirnya
menghasilkan peningkatan keseluruhan
pertumbuhan
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